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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kanker serviks merupakan kanker yang dimulai di sel-sel yang 

melapisi serviks bagian bawah rahim yang berkembang secara bertahap di 

serviks wanita (pintu masuk ke rahim dari vagina) (American Society of 

Clinical Oncology, 2019). Penyebab kanker serviks itu sendiri yaitu infeksi 

dari virus Human Papilloma Virus (HPV) yang ditularkan melalui kontak 

kulit ke kulit akibat dari aktivitas seksual (vaginal, anal dan oral) (American 

Cancer Society, 2020). 

Kanker Leher Rahim (Kanker Serviks) adalah tumor ganas yang 

tumbuh di dalam leher rahim/serviks (bagian terendah dari rahim yang 

menempel pada puncak vagiana). Kanker serviks biasanya menyerang 

wanita berusia 35-55 tahun. 90 % dari kanker serviks berasal dari sel 

skuamosa yang melapisi serviks dan 10 % sisanya berasal dari sel kelenjar 

penghasil lendir pada saluran servikal yang menuju kedalam rahim. 

Karsinoma serviks biasanya timbul pada zona transisional yang terletak 

antara epitel sel skuamosa dan epitel sel kolumnar. Kasus kanker serviks, 

atau kanker leher rahim, disebabkan oleh infeksi kuman HPV (Human 

Papillomavirus) dan sekitar 70% dari kasus kanker serviks di seluruh dunia 

disebabkan oleh HPV tipe 16 dan 18 (Banjarnahor, 2024). 

Menurut data yang dilaporkan oleh World Health Organization 

(WHO), Kanker serviks merupakan kanker peringkat keempat yang paling 

umum di kalangan perempuan di seluruh dunia. Pada tahun 2022, 



 

 

 

diperkirakan terdapat 660.000 kasus baru kanker serviks secara global, 

dengan sekitar 350.000 kematian terkait penyakit ini. Hampir semua kasus 

kanker serviks (99%) terkait dengan infeksi Human Papillomavirus (HPV). 

Di Indonesia, kanker serviks menempati peringkat kedua sebagai kanker 

terbanyak pada perempuan, dengan 36.000 kasus baru dan 21.000 kematian 

setiap tahunnya (WHO, 2024b). Berdasarkan data dari Global Burden 

Cancer (GLOBOCAN) tahun 2020, jumlah kasus kanker serviks di 

Indonesia mencapai 36.333 kasus (17,2%), dengan angka kematian sebesar 

21.003 kasus (9,0%) (International Agency for Research on Cancer, 2021). 

Salah satu metode skrining yang efektif untuk mendeteksi kanker 

serviks secara dini adalah Inspeksi Visual dengan Asam Asetat (IVA Test). 

IVA Test merupakan pemeriksaan yang relatif sederhana, murah, dan dapat 

dilakukan di fasilitas kesehatan tingkat pertama (Marantika et al., 2022). 

Cakupan skrining kanker serviks di Indonesia masih tergolong rendah. 

Hingga tahun 2021, hanya 6,83% perempuan usia 30–50 tahun yang 

menjalani pemeriksaan skrining dengan metode IVA. Pada tahun 2023, 

cakupan ini sedikit meningkat menjadi 7,02%, namun masih jauh dari target 

nasional sebesar 70%.  

Upaya Indonesia dalam percepatan pencegahan kanker serviks 

berkaitan dengan lima pilar transformasi sistem kesehatan yang mencakup 

transformasi layanan primer, layanan rujukan, sistem pembiayaan 

kesehatan, sumber daya manusia (SDM) kesehatan, dan teknologi 

kesehatan. Kelima pilar ini dapat mendukung dua strategi pencegahan 



 

 

 

kanker serviks, yaitu pencegahan primer dengan imunisasi vaksin Human 

Papillomavirus (HPV) dan pencegahan sekunder dengan deteksi dini kanker 

serviks (FKUI, 2023).  

Namun, cakupan pemeriksaan IVA Test di Indonesia masih 

tergolong rendah, yang disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk tingkat 

pengetahuan wanita tentang kanker serviks dan pentingnya deteksi dini, 

serta dukungan dari keluarga. Kurangnya pengetahuan dapat menyebabkan 

ketakutan, kesalahpahaman, dan persepsi negatif terhadap pemeriksaan 

IVA, seperti anggapan bahwa prosedur tersebut menyakitkan atau tidak 

diperlukan jika tidak ada gejala (Tanjung et al., 2022). 

Pengetahuan memiliki peran penting dalam mendorong perilaku 

kesehatan, termasuk kesadaran untuk melakukan pemeriksaan IVA Test. 

Wanita yang memiliki pengetahuan lebih baik tentang kanker serviks dan 

metode deteksi dini cenderung lebih proaktif dalam melakukan pemeriksaan 

(Susanti & Susanti, 2023). Selain itu, dukungan keluarga, terutama dari 

suami dan anggota keluarga lainnya, juga berperan besar dalam keputusan 

seorang wanita untuk menjalani pemeriksaan IVA Test. Dukungan ini bisa 

berupa dorongan moral, penyediaan fasilitas, atau pendampingan saat 

pemeriksaan (Wahyuni et al., 2019). 

Studi menunjukkan bahwa wanita yang mendapatkan dukungan dari 

suami lebih cenderung mengikuti pemeriksaan IVA dibandingkan mereka 

yang tidak mendapatkan dukungan (Suryani et al., 2021). Suami yang 

memahami pentingnya deteksi dini kanker serviks dapat mendorong istrinya 



 

 

 

untuk lebih peduli terhadap kesehatannya dan tidak ragu dalam melakukan 

pemeriksaan. Sebaliknya, kurangnya dukungan dari suami sering kali 

menjadi hambatan bagi wanita untuk menjalani pemeriksaan karena adanya 

rasa takut, malu, atau merasa tidak perlu melakukan deteksi dini. 

Data spesifik mengenai angka kejadian kanker serviks di Sumatera 

Selatan masih terbatas. Namun, pada tahun 2020, tercatat sebanyak 14.768 

wanita usia subur (WUS) yang melakukan pemeriksaan IVA, dengan hasil 

positif sebanyak 183 orang (Susanti & Susanti, 2023). Dilihat dari data 

cakupan deteksi dini kanker leher rahim dengan metode IVA dan kanker 

payudara dengan pemeriksaan klinis / Clinical Breast Examination (CBE) 

pada tahun 2016, cakupan tertinggi di Puskesmas Gandus sebesar 16,29% 

dengan jumlah perempuan usia 30-50 tahun sebanyak 1780 dan terendah 

pada Puskesmas Punti Kayu sebesar 0,16% dengan jumlah perempuan usia 

30-50 tahun sebanyak 8008 (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2017). Pada 

tahun 2024 jumlah WUS di wilayah kerja Puskesmas 12.326 WUS dan 

yang melakukan pemeriksaan IVA hanya 4.491 (40,48%) WUS yang berarti 

masih jauh dari target Dinas Kesehatan Kota Palembang yaitu 90%.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini tertarik untuk 

menganalisis Hubungan Pengetahuan Ibu Dan Dukungan Suami 

Dengan Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) Pada Wanita 

Usia Subur di Wilayah Kerja Puskesmas Gandus Palembang Tahun 

2025.  

 



 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah ada Hubungan Pengetahuan Ibu Dan Dukungan 

Suami Dengan Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) Pada 

Wanita Usia Subur di Wilayah Kerja Puskesmas Gandus Palembang Tahun 

2025? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya Hubungan Pengetahuan Ibu Dan Dukungan Suami 

Dengan Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) Pada Wanita 

Usia Subur di Wilayah Kerja Puskesmas Gandus Palembang Tahun 

2025. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya distribusi frekuensi Pengetahuan, Dukungan Suami 

dan Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) pada  Wanita 

Usia Subur di Wilayah Kerja Puskesmas Gandus Palembang Tahun 

2025. 

b. Diketahuinya hubungan pengetahuan dengan Pemeriksaan Inspeksi 

Visual Asam Asetat (IVA) Pada Wanita Usia Subur di Wilayah 

Kerja Puskesmas Gandus Palembang Tahun 2025. 

c. Diketahuinya hubungan dukungan suami dengan Pemeriksaan 

Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) Pada Wanita Usia Subur di 

Wilayah Kerja Puskesmas Gandus Palembang Tahun 2025. 



 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

yang berhubungan dengan hubungan pengetahuan ibu dan dukungan 

keluarga yaitu suami dengan pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat 

(IVA) Pada Wanita Usia serta dapat digunakan untuk menyusun 

hipotesis baru dalam merancang penelitian selanjutnya. 

2. Praktis 

a. Bagi Institusi Terkait 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi instansi 

terkait untuk lebih memperhatikan pencegahan dan 

penanggulangan kanker serviks di unit kerjanya serta dapat 

membuat kebijakan atau merancang program yang relevan guna 

menurunkan angka kejadian kanker serviks sehingga dapat 

memperbaiki mutu pelayanan kesehatan kedepannya. 

b. Bagi Bidan 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini bidan dapat lebih 

mengupayakan pencegahan kanker serviks khususnya dengan 

meningkatkan peran wanita usia subur untuk melakukan 

pemeriksaan IVA. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran faktor – 

faktor yang berhubungan dengan pemeriksaan IVA pada Wanita 



 

 

 

Usia Subur dan dapat dijadikan literature untuk penelitian 

selanjutnya.
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